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ABSTRACT 

Open burning of waste remains one of the environmental problems commonly found 
in society, particularly in rural areas. This practice is considered an easy and quick 
way to reduce household waste volume; however, it can cause negative impacts on 
both health and the environment. This community service activity aimed to increase 
public awareness of the dangers of open waste burning through infographic media 
as an effort to support sustainable development goals and environmental 
conservation. The activity was carried out in Kadugede Village, targeting 
communities that still practice open waste burning. The methods used included 
observation, interviews, documentation, infographic media design, door-to-door 
socialization, and descriptive evaluation of the activities. The results showed that 
the community began to understand the impacts of waste burning on health and the 
environment after receiving education through infographic media. This activity 
supports sustainable development goals on good health and well-being, clean water 
and sanitation, and sustainable cities and communities. Infographic media was 
considered effective because it conveys information visually in an attractive and 
easily understandable way. Through this activity, it is expected that public 
awareness regarding environmentally friendly waste management will continue to 
increase, thereby creating a clean, healthy, and sustainable environment.  

Keywords: Waste Burning, Infographic, Environmental Education, Environmental 
Conservation, Public Awareness, Sustainable Development Goals 

ABSTRAK 

Pembakaran sampah secara terbuka masih menjadi salah satu permasalahan 
lingkungan yang sering ditemukan di masyarakat, khususnya di daerah pedesaan. 
Praktik ini dianggap sebagai cara yang mudah dan cepat untuk mengurangi volume 
sampah rumah tangga, padahal dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 
kesehatan dan lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai bahaya pembakaran 
sampah melalui media infografis sebagai upaya mendukung tujuan pembangunan 
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berkelanjutan dan konservasi lingkungan. Kegiatan dilaksanakan di Desa 
Kadugede dengan sasaran masyarakat yang masih melakukan pembakaran 
sampah secara terbuka. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 
dokumentasi, pembuatan media infografis, sosialisasi secara door-to-door, serta 
evaluasi kegiatan secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat 
mulai memahami dampak pembakaran sampah terhadap kesehatan dan 
lingkungan setelah diberikan edukasi menggunakan media infografis. Kegiatan ini 
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan tentang kehidupan sehat dan 
sejahtera, air bersih dan sanitasi layak, serta kota dan permukiman berkelanjutan. 
Media infografis dinilai efektif karena mampu menyampaikan informasi secara 
visual, menarik, dan mudah dipahami masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini, 
diharapkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang ramah 
lingkungan dapat terus meningkat sehingga tercipta lingkungan yang bersih, sehat, 
dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Pembakaran Sampah, Infografis, Edukasi Lingkungan, Konservasi 
Lingkungan, Kesadaran Masyarakat, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
 
A. Pendahuluan 

Lingkungan yang bersih dan 

sehat merupakan salah satu faktor 

penting dalam menunjang kualitas 

kehidupan manusia. Kondisi 

lingkungan yang baik tidak hanya 

berdampak pada kesehatan 

masyarakat, tetapi juga memengaruhi 

kenyamanan sosial dan keberlanjutan 

ekosistem. Konsep pembangunan 

berkelanjutan saat ini menjadi isu 

penting yang terus disosialisasikan di 

tengah masyarakat karena berkaitan 

dengan keseimbangan antara 

kebutuhan manusia dan kelestarian 

lingkungan.  

Upaya menjaga stabilitas 

lingkungan, mempertahankan fungsi 

ekosistem, serta mendukung 

keberlangsungan kehidupan manusia 

ini erat kaitannya dengan komitmen 

global melalui Sustainable 

Development Goals (SDGs). SDGs 

merupakan komitmen global yang 

bertujuan untuk mengurangi 

ketimpangan, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, serta 

menjaga kelestarian lingkungan 

(Pangestu et al. 2021). Prinsip 

pembangunan berkelanjutan ini 

menjadi motivasi dalam memenuhi 

kebutuhan kehidupan yang lebih baik 

bagi manusia dan lingkungan dalam 

jangka panjang (Vilmala et al. 2022). 

Oleh karena itu, konservasi 

lingkungan menjadi tanggung jawab 

bersama seluruh masyarakat untuk 

menjamin pengelolaan sumber daya 
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alam secara bijaksana tanpa 

mengurangi kemampuan generasi 

mendatang (Faizah and Nugraheni 

2024). 

Namun pada realitasnya, 

permasalahan lingkungan masih 

sering ditemukan di berbagai wilayah 

akibat rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan. Salah satu 

permasalahan krusial yang 

menentang ketercapaian SDGs 

adalah praktik pembakaran sampah 

secara terbuka (open burning). 

Pembakaran sampah (open burning) 

merupakan salah satu metode 

pengelolaan sampah yang masih 

umum digunakan, terutama di negara 

berkembang. Metode ini dipilih karena 

dianggap praktis dan mampu 

mengurangi volume sampah dalam 

waktu singkat. Namun, proses 

pembakaran dilakukan tanpa 

pemilahan dan pengendalian udara 

sehingga menghasilkan emisi yang 

tidak terkendali dan membahayakan 

lingkungan (Pramudya and Gusri 

2025). 

Di balik kemudahannya, praktik 

pembakaran sampah memiliki 

berbagai dampak negatif terhadap 

kesehatan dan lingkungan. Asap hasil 

pembakaran dapat menyebabkan 

gangguan sistem pernapasan, iritasi 

mata, serta menyebarkan partikel 

berbahaya yang dapat masuk ke 

dalam tubuh secara tidak langsung. 

Selain berdampak pada kesehatan, 

pembakaran sampah juga dapat 

mengganggu keseimbangan 

lingkungan, memicu perubahan iklim, 

dan menurunkan kualitas lingkungan 

sekitar (Napid, Budi, and Susanto 

2021). 

Aktivitas open burning ini 

berdampak langsung pada kegagalan 

pemenuhan beberapa poin SDGs, 

terutama SDG 3 tentang kehidupan 

sehat dan sejahtera, SDG 6 tentang 

air bersih dan sanitasi layak, serta 

SDG 11 tentang kota dan permukiman 

berkelanjutan. Faktor utama yang 

melanggengkan kebiasaan buruk ini 

adalah kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat terkait dampak 

negatif pembakaran bagi lingkungan, 

serta minimnya pemahaman 

mengenai teknik pengolahan sampah 

yang benar (Andiansyah and , 

Winarno, Meitasari 2024).  

Kondisi empiris ini juga 

ditemukan di Desa Kadugede, di 

mana sebagian  warganya masih 

mengandalkan metode pembakaran 

untuk memusnahkan sampah rumah 

tangga. 
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Permasalahan tersebut menjadi 

penting untuk segera ditangani karena 

dapat berdampak terhadap kualitas 

lingkungan dan kesehatan 

masyarakat dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

edukasi yang mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai 

bahaya pembakaran sampah dan 

pentingnya pengelolaan sampah yang 

baik. 

Salah satu bentuk edukasi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat yaitu melalui 

media infografis. Media infografis 

merupakan media visual yang 

memadukan informasi dan grafis 

sehingga informasi yang kompleks 

dapat disampaikan secara lebih 

sederhana dan mudah dipahami 

(Afriani, Maksum, and Yuliati 2022). 

Infografis juga memiliki tampilan yang 

menarik sehingga mampu 

meningkatkan perhatian dan 

pemahaman masyarakat terhadap 

informasi yang disampaikan 

(Kurniawan and Syabrina 2024). 

Salah satu kelebihan infografis 

adalah dapat membantu 

menyederhanakan informasi yang 

kompleks dan menyajikannya secara 

visual sehingga lebih mudah dipahami 

dan diingat oleh masyarakat (Patriot et 

al. 2023). Selain itu, media infografis 

dinilai efektif dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap isu 

lingkungan karena informasi dapat 

disampaikan secara menarik dan 

berulang melalui media visual (Afifah 

et al. 2025). 

Melalui kegiatan edukasi 

berbantuan media infografis, 

masyarakat diharapkan dapat 

memahami bahaya pembakaran 

sampah serta mulai menerapkan 

perilaku pengelolaan sampah yang 

lebih ramah lingkungan. Edukasi 

kepada masyarakat ini diperlukan 

untuk membentuk kesadaran 

lingkungan dan mendorong partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengelolaan 

sampah (Asteria & Heruman 2016). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan sebagai 

upaya meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga lingkungan melalui edukasi 

pengendalian pembakaran sampah 

berbantuan media infografis di Desa 

Kadugede sebagai upaya mendukung 

Sustainable Development Goals 

(SDGs) dan konservasi lingkungan. 

Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk 

mendorong masyarakat agar lebih 
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peduli terhadap pengelolaan sampah 

yang ramah lingkungan. 

 

B. Metode Penelitian 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan selama 

dua hari, yaitu pada hari Selasa, 31 

Maret 2026 dan Sabtu, 4 April 2026 

yang berlokasi di Desa Kadugede. 

Sasaran utama dalam kegiatan ini 

adalah masyarakat Desa Kadugede, 

khususnya warga yang masih 

melakukan praktik pembakaran 

sampah secara terbuka (open 

burning). 

Kegiatan pengabdian ini 

menggunakan pendekatan edukatif 

dan partisipatif dengan melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam 

proses penyampaian informasi 

mengenai pengelolaan sampah dan 

dampak pembakaran sampah 

terhadap lingkungan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama kegiatan 

berlangsung. Sementara itu, evaluasi 

kegiatan dilakukan secara deskriptif 

berdasarkan respons masyarakat dan 

perubahan perilaku terhadap praktik 

pembakaran sampah. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

terdiri atas beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian 

Tahap awal kegiatan dilakukan 

melalui observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi permasalahan 

lingkungan yang terdapat di Desa 

Kadugede. Selain itu, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan 

perangkat desa guna memperoleh 

informasi yang lebih mendalam 

mengenai kondisi pengelolaan 

sampah dan kebiasaan masyarakat 

dalam menangani sampah rumah 

tangga. 

Tahap selanjutnya yaitu 

perancangan media edukasi berupa 

infografis. Peneliti menyusun konten 

edukatif menggunakan aplikasi Canva 

yang difokuskan pada 

penyederhanaan informasi mengenai 

dampak pembakaran sampah 

terhadap kesehatan dan lingkungan. 

Media infografis dirancang 

menggunakan bahasa yang 

sederhana dan tampilan visual yang 

menarik agar informasi lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat. 

Observasi & 
Wawancara 

Perancangan 
Media Edukasi

Sosialisasi & 
Edukasi 

Evaluasi
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Setelah media selesai disusun, 

kegiatan dilanjutkan dengan tahap 

sosialisasi melalui pendekatan 

langsung ke rumah warga (door-to-

door) serta pemasangan poster 

infografis di beberapa lokasi strategis 

seperti papan informasi dan area yang 

sering dilalui masyarakat. Kegiatan ini 

bertujuan agar informasi dapat 

diterima secara langsung dan dibaca 

secara berulang oleh masyarakat 

luas. 

Tahap terakhir adalah evaluasi 

untuk mengetahui keberhasilan 

program yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan dengan melihat 

tingkat pemahaman masyarakat 

mengenai dampak negatif 

pembakaran sampah serta adanya 

perubahan perilaku masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah rumah 

tangga.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat diawali dengan 

melakukan observasi lapangan dan 

wawancara. Berdasarkan hasil 

observasi, masih ditemukan titik 

pembakaran sampah terbuka (open 

burning) yang dilakukan oleh warga di 

area dekat dengan jalan raya dan 

aliran sungai Desa Kadugede. Praktik 

tersebut dilakukan untuk mengurangi 

volume sampah rumah tangga seperti 

plastik, daun kering, dan sampah 

campuran lainnya.  

 
Gambar 2. Kegiatan Observasi 

 
Gambar 3. Wawancara dengan 

Perangkat Desa 

Pembakaran sampah terbuka 

(open burning) merupakan salah satu 

cara pengelolaan sampah yang masih 

banyak ditemui di Indonesia. Di satu 

sisi, pembakaran sampah merupakan 

cara yang efektif untuk 

menghilangkan timbulan sampah dan 

bakteri patogen (Wahyudi 2019). 

Namun, praktik open burning memiliki 

berbagai dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Proses pembakaran  

sampah secara  terbuka  dapat  

menghasilkan  polutan, salah satunya 
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partikulat. Pembentukan partikulat 

terjadi pada pembakaran tidak 

sempurna. Apabila sampah  yang  

menumpuk  tidak  segera  diangkut  

atau  dipindakan  ke  tempat  

pembuangan sampah yang 

resmi,maka sampah tersebut akan 

dibakar oleh warga dekat dengan 

tempat tinggal  mereka  masing-

masing  sehingga  polusi  asap  

pembakaran  akan  masuk  melalui 

ventilasi  rumah  dan  apabila  terus  

menerus  terjadi  akan  menyebabkan  

masalah  kesehatan terutama 

pernafasan (Desfita et al. 2021). 

Hasil wawancara dengan 

perangkat desa menunjukkan adanya 

kontradiksi antara ketersediaan 

fasilitas dengan realitas perilaku 

Masyarakat. Permasalahan utama 

pengelolaan sampah di Desa 

Kadugede bukan terletak pada 

ketersediaan sarana fisik, melainkan 

pada keterbatasan sumber daya 

manusia (SDM) pengelola serta 

rendahnya partisipasi masyarakat 

dalam memanfaatkan fasilitas yang 

tersedia. Sebagian warga masih 

menggunakan metode open burning 

karena dianggap lebih cepat, praktis, 

dan tidak memerlukan biaya dalam 

proses pengelolaan sampah rumah 

tangga. 

Setelah tahap observasi selesai 

dilakukan, kegiatan dilanjutkan 

dengan pembuatan media edukasi 

berupa infografis mengenai bahaya 

pembakaran sampah dan pentingnya 

menjaga lingkungan. Infografis 

berakar dari istilah information dan 

graphics, merupakan media 

komunikasi yang dirancang untuk 

menyampaikan informasi secara 

menyeluruh kepada penerima pesan 

melalui visualisasi yang lebih 

sederhana, sistematis, dan menarik. 

Infografis menjadi salah satu media 

yang perkembangannya sangat cepat 

dalam dunia media massa saat ini, 

terutama setelah mengkolaborasikan 

seni desain grafis dengan piranti lunak 

komputer (Hasanah and Afianah 

2021). 

Media infografis ini dirancang 

menggunakan aplikasi Canva dengan 

memadukan unsur visual, warna, dan 

informasi singkat agar mudah 

dipahami masyarakat. Materi yang 

dimuat dalam infografis meliputi 

pengertian pembakaran sampah 

terbuka (open burning), dampak 

pembakaran sampah terhadap 

kesehatan dan lingkungan dan ajakan 

untuk tidak melakukan pembakaran 

sampah lagi.  
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Gambar 4.  Pembuatan Media 

Infografis 

Melalui media ini, data atau 

informasi yang kompleks dikemas 

menggunakan bahasa yang singkat, 

jelas, serta visualisasi yang menarik 

perhatian agar dapat menumbuhkan 

minat baca masyarakat. Teknik 

penyajian ini dinilai sangat efektif 

untuk mengedukasi publik karena 

mampu memotong kerumitan 

informasi ilmiah menjadi pesan visual 

yang praktis dan mudah dipahami 

dalam sekali lihat (Hasanah and 

Afianah 2021). 

Kegiatan selanjutnya yaitu 

pelaksanaan sosialisasi secara 

langsung kepada masyarakat melalui 

pendekatan door-to-door. Pada tahap 

ini, peneliti memberikan edukasi 

mengenai dampak pembakaran 

sampah terhadap kesehatan dan 

lingkungan serta pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. Selain 

sosialisasi secara langsung, media 

infografis juga dipasang di beberapa 

lokasi strategis seperti papan 

informasi desa dan area yang sering 

dilalui masyarakat agar informasi 

dapat dibaca secara berulang. 

 
Gambar 5. Sosialisai Kepada 

Masyarakat 

 
Gambar 6. Pemasangan Media 

Infografis 

Melalui kegiatan sosialisasi 

tersebut, masyarakat mulai 

menunjukkan respons positif terhadap 

edukasi yang diberikan. Sebagian 

masyarakat mulai memahami bahwa 

pembakaran sampah tidak hanya 

berdampak terhadap kesehatan, 

tetapi juga dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Selain itu, 

masyarakat juga mulai memahami 

pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan. 

Tahap selanjutnya yaitu evaluasi 

kegiatan untuk mengetahui tingkat 
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pemahaman masyarakat setelah 

pelaksanaan sosialisasi dan 

pemasangan media infografis. 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif 

melalui pengamatan langsung 

terhadap respons masyarakat selama 

kegiatan berlangsung serta 

perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga. 

Berdasarkan hasil evaluasi, 

sebagian masyarakat mulai 

memahami dampak negatif 

pembakaran sampah terhadap 

kesehatan dan lingkungan. 

Masyarakat juga menunjukkan 

respons positif terhadap media 

infografis yang digunakan karena 

informasi dinilai lebih mudah dipahami 

dan menarik untuk dibaca. Selain itu, 

beberapa warga mulai menunjukkan 

kesadaran untuk tidak melakukan 

pembakaran sampah secara terbuka 

dan mulai memanfaatkan layanan 

pengangkutan sampah yang tersedia 

di desa dengan baik. 

Kegiatan edukasi pengendalian 

pembakaran sampah ini berkaitan 

dengan upaya mendukung 

Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya SDG 3 tentang 

kehidupan sehat dan sejahtera (good 

health and well-being). Pembakaran 

sampah menghasilkan asap yang 

dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan, terutama pada sistem 

pernapasan. Oleh karena itu, 

pengurangan aktivitas pembakaran 

sampah dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat bagi masyarakat. Lingkungan 

yang bersih dan kualitas udara yang 

baik menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung kesehatan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Selain berkaitan dengan SDG 3, 

kegiatan ini juga mendukung SDG 6 

tentang air bersih dan sanitasi layak 

(clean water and sanitation). Aktivitas 

pembakaran sampah yang dilakukan 

di sekitar aliran sungai berpotensi 

menyebabkan pencemaran air akibat 

sisa pembakaran maupun sampah 

yang terbawa aliran air. Kondisi 

tersebut dapat menurunkan kualitas 

lingkungan dan mengganggu 

kebersihan sumber air di sekitar 

masyarakat. Melalui kegiatan edukasi 

ini, masyarakat diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan sekitar sungai agar tetap 

bersih dan terhindar dari pencemaran. 

Kegiatan ini juga mendukung 

SDG 11 tentang kota dan permukiman 

berkelanjutan (sustainable cities and 

communities). Pengelolaan sampah 

yang baik dapat membantu 
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menciptakan lingkungan permukiman 

yang bersih, sehat, nyaman, dan layak 

huni. Edukasi mengenai pengendalian 

pembakaran sampah menjadi salah 

satu langkah dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga kualitas 

lingkungan tempat tinggal. Dengan 

meningkatnya kepedulian masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah, 

diharapkan tercipta lingkungan 

permukiman yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. 

Selain mendukung tujuan 

pembangunan berkelanjutan, 

kegiatan edukasi ini juga menjadi 

salah satu bentuk upaya konservasi 

lingkungan. Konservasi lingkungan 

tidak hanya dilakukan melalui 

pelestarian sumber daya alam, tetapi 

juga melalui perubahan perilaku 

masyarakat terhadap lingkungan 

sekitar. Melalui kegiatan sosialisasi 

dan edukasi, masyarakat didorong 

untuk lebih peduli terhadap 

kebersihan lingkungan dan mulai 

menerapkan perilaku pengelolaan 

sampah yang lebih ramah lingkungan. 

Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa edukasi lingkungan 

menggunakan media infografis 

mampu membantu meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan dan 

mengurangi aktivitas pembakaran 

sampah. Media infografis dinilai efektif 

karena mampu menyampaikan 

informasi secara visual, menarik, dan 

mudah dipahami masyarakat. Dengan 

adanya kegiatan ini, masyarakat 

diharapkan dapat mulai menerapkan 

kebiasaan pengelolaan sampah yang 

lebih baik sehingga mampu 

mendukung terciptanya lingkungan 

yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. 

 
D. Kesimpulan 

Kegiatan edukasi pengendalian 

pembakaran sampah melalui media 

infografis di Desa Kadugede mampu 

menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. Melalui kegiatan 

observasi, sosialisasi, serta 

pemasangan media edukasi, 

masyarakat mulai memahami bahwa 

pembakaran sampah secara terbuka 

dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap kesehatan dan lingkungan. 

Selain itu, penggunaan media 

infografis dinilai efektif dalam 

menyampaikan informasi kepada 

masyarakat karena memiliki tampilan 
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visual yang menarik, komunikatif, dan 

mudah dipahami. 

Kegiatan pengabdian ini juga 

menunjukkan bahwa edukasi 

lingkungan dapat mendorong 

perubahan pemahaman dan 

kepedulian masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah yang lebih 

ramah lingkungan. Adanya fasilitas 

pengelolaan sampah di desa seperti 

TPS 3R dan layanan pengangkutan 

sampah perlu didukung dengan 

peningkatan partisipasi masyarakat 

agar pengelolaan sampah dapat 

berjalan lebih optimal. Melalui 

kegiatan ini, masyarakat diharapkan 

mampu menerapkan perilaku 

pengelolaan sampah yang lebih baik 

sehingga dapat mendukung 

terciptanya lingkungan yang bersih, 

sehat, dan berkelanjutan serta sejalan 

dengan upaya konservasi lingkungan 

dan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals). 
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